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Abstrak 
Masalah dalam  penelitian  ini adalah model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) belum 
pernah digunakan di SMA Negeri 1 Buay Pemaca. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) melalui penelitian hasil belajar siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Buay Pemaca. Metode penelitian ini termaksud dalam  penelitian kelas eksperimen dan kelas 
kontrol  pada kelas XI IPA.2 itu kelas  kontrol  yang terdiri dari 36 siswa dan kelas eksperimen kelas XI 
IPA.1 terdiri dari 36 siswa. Hasil dari penelitian ini  menunjukan bahwa model pembelajaran Kooperatif 
Tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi kelas XI SMA 
Negeri 1 BuayPemaca. Teknik analisis data hasil belajar siswa dengan menggunakan  analisis statistik 
uji-t. Hasil penelitian didapatkan bahwa nilai posttest kelas ekperimen dan kontrol didapatkan  nilai t 
hitung  = 0, 96 lebih kecil dari pada t tabel = 2, 571 (t hitung  < t tabel ). Berdasarkan  hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kriteria pengujian hipotesis memperoleh thitung 0,96 sedangkan  ttabel 2, 571 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa adanya model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share (TPS) terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Buay 
Pemaca signitifikan. 
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS), Teks Eksplanasi 

 
Abstract 

The problem in this study is that the Cooperative learning model of the Think Pair Share (TPS) type has 
never been used in SMA Negeri 1 Buay Pemaca. This study aims to determine the cooperative learning 
model of the Think Pair Share (TPS) type through research on student learning outcomes in class XI 
SMA Negeri 1 Buay Pemaca. This research includes experimental class and control class research in 
class XI IPA.2, the control class consists of 36 students and the experimental class class XI IPA.1 consists 
of 36 students. The results of this study indicate that the Cooperative learning model of the Think Pair 
Share (TPS) type influences the skills of writing explanatory texts for class XI SMA Negeri 1 
BuayPemaca. Data analysis techniques for student learning outcomes using t-test statistical analysis. 
The results showed that the posttest values for the experimental and control classes obtained t count 
= 0.96 which was smaller than t table = 2.571 (t count <t table). Based on these results it can be 
concluded that the criteria for testing the hypothesis obtained tcount 0.96 while ttable 2.571 then Ha 
was accepted and Ho was rejected. This means that the Cooperative learning model of the Think Pair 
Share (TPS) type on the explanatory text writing skills of class XI students of SMA Negeri 1 Buay Pemaca 
is significant. 
Keywords: Cooperative Learning Think Pair Share (TPS) Type, Explanatory Text 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah suatuokegiatan yang dapat berperanopenting dalamgdunia pendidikan. 

Melaluidproses pembelajaran menentukanhkeberhasilan belajarhpeserta didik. Dalamfmemajukan 

kualitasbpendidikan gurumdituntut dapatnmendidik, mengajar, membimbing, dan melatih 

agarkpeserta didik dapat mencapaiktujuan pembelajaran.  Pembelajaran  dapat diartikan sebagai 

proses komunikasi dua arah yang dilakukan oleh pendidik dan siswa. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

merupakan salah satu materi pembelajaran yang sangatjpenting digsekolah dan wajib diikuti oleh 

jenjang pendidikan. 

Menurut Nufus & Noviasari, 2017, hal.156), menegaskan bahwa pendidikan adalah proses 

bisnis yang dilakukan oleh individu orang dewasa yang sadar akan kemanusianya dapat mengajar, 

melatih, dan mencontohkan nilai-nilai dan pandangan dasar kehidupan generasi bersama. Kualitas 

proses kehidupan dimana manusia diharapkan memahami makna hakikat kehidupan dan bagaimana 

menjalankan tugas dan kehidupannya dengan cara yang benar. pengembangan moralitas, hati, logika, 

dan keamanan sebagai kualitas. Mulyasana, 2011, hal. 2), “Menulis adalah proses menjadi diri kita yang 

sebenarnya”. Pada hakekatnya menulis sebenarnya adalah sebuah proses dimana kita 

mengembangkan diri sepenuhnya. Proses mengalami, membayangkan, dan menemukan kebenaran 

adalah semua aspek menulis, yang merupakan kegiatan mengungkapkan ide, imajinasi, dan pikiran 

dalam bentuk tulisan. kreatif. 

Kemampuan menulis menurut (Agustina & Mairu, 2018, hal. 355), merupakan kemampuan 

kompleks yang membutuhkan pengetahuan dan keterampilan. Cara yang baik untuk belajar menulis 

dalam bahasa Indonesia adalah dengan mempelajari keterampilan menulis di perguruan tinggi. Menulis 

merupakan komponen penting dari semua kegiatan pembelajaran di tingkat perguruan tinggi. 

Dalammpembelajaran Bahasa Indonesiakdi sekolah terdapat materi menulis teks eksplanasi. 

Tekskeksplanasi merupakan teks yangkmenjelaskan hubungangperistiwa atau prosesdterjadinya 

sesuatu. Melaluiypembelajaran tekseeksplanasi, siswakdapat dilatih dalam mengungkapkan pikiran 

untukkmenerangkan dan menjelaskan serangkaian proses dari suatuoterjadinya peristiwa yang 

diketauijbenar. 

Berdasarkan observasi saya keterampilan menulis teks eksplanasi dijSMA Negeri 1 Buay 

Pemaca adalahjkegiatan pembelajaranjyang sulit. Berdasarkanginformasi yang didapat penelitian 

darimguru mata pelajarankBahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Buay Pemaca diketahui 

keterampilan siswa kelas XI dalam menulis teks eksplanasi siswa kelas XImdalam menulis 

tekskeksplanasi masihhrendah olehfkarena itu untuk mengetahui keterampilankmenulis 

teksgeksplanasi menggunakanomodel pembelajaran Kooperatif iTipe Think Piar Share (TPS), 

halitersebut bisa dilihatkdari jumlah rata-ratannilai siswafmasih di bawah kreteria minimalo(KKM), 

yaitu 75. 

Sebagaimana diketahui bahwa untuk keterampilanhmenulis, perlugmenggunakan model 

pembelajaranhagar siswafdapat secarakcepat memahami apafyang akan diajarkanooleh guru. 

Penelitian menyadari bahwakmasih banyak kendala yang dihadapi dalam keterampilan menulis teks 

eksplanasi. Oleh karena itu penelitian mencoba melakukan langkah-langkah untuk keterampilan siswa 

kelas XI agar dapat menulis teks eksplanasi penelitian kepada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Buay Pemaca. 

Usaha untuk memaksimalkan keterampilan menulis teks eksplanasi yaitu perlu adanya model 

pembelajaran menulis yang menyenangkan serta bisa membangkitkan minat siswa sehingga tidak 

membosankan. Salah satu cara agar pembelajaran teks eksplanasi menjadi lebih menarik adalah 

dengan menggunakan model yang menarik pula yaitu model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

adalah salah satu bentuk model yang cukup menarik karena disajikan informasi yang disajikah 

berbentuk visual.  Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) merupakan suatu model pembelajaran 

kooperatif yang memberikan siswa untuk berpikir dan merespon serta saling bantu sama lain, serta 

memberikan waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama yang lain 

(Aris Shoimin, 2017,  hal 12). Selain itu sifatnya yang konkret serta penggunaannya yangpmudah 

membuat model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas. 

Alasan penelitian menggunakan model pembelajaran Kooperatiif Tipe Think Pair Share (TPS) karena 
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belum pernah digunakan penelitian di SMA Negeri 1 Buay Pemaca diharapkan dengan model 

pembelajaran kooperatif ini mereka akan tertarik untuk belajar menulis. 

Penelitian ini akan menguji adakah pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS) terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi. Berdasarkan latar belakang di atas, 

penelitian dengan judul, “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

Terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Buay Pemaca”. 

Pembelajaranpadalah persiapanpkejadian-kejadianpeksternal dalam situasi belajar 

dalamprangka nemudahkanppelajar belajar. MenurutpTianto (dalam Tianto 2013:15) 

modelppembelajaran suatupperencanaan atauppola 

yangodigunakanpdalamomerencanakanopembelajaran di kelaspatau pembelajaran toturial. Sugiono 

(2010 : 54) merupakan bahwa modelopembelajaranokooperatif adalah konsepoyang telah 

luasomeliput samaojenis kerjaokelompok termasukobentuk-bentuk yangodipimpin olehoguru atau 

diarahkanooleh guru. model pembelajaran kooperatifpmerupakan konseppyang lebihpluas suatu 

tentang proses pembelajaranpyang dilakukanpsecara kelompokpagar siswapdapat memahami konsep 

dan dapatpmenyelesaikanppersoalan sertapdapatpbekerja secarapbersama-sama untuk 

mencapaiptujuanppembelajaran. ModelppembelajaranpThink Pair Sharep(TPS)pmerupakan 

suatupmodelppembelajaan kooperatfpyangpmemilikipvarian polapdiskusi, di mana 

siswapmelakukanpkegiatanpberpikir, diskusipberpasangan dan sharing antar 

pasanganpterhadapphasilpyangpdipoleh. 

 

METODE 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dan nilai dari orang , objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 

kesimpulannya  (Sugiyono, 2018, hal. 39). 

Variabel merupakan sebagai sebuah konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep jenis kelamin, 

insaf dalam konsep kesadaran sehingga variabel adalah objek penelitian yang bervariasi. Variabel dapat 

dibedakan atas kuantitatif dan kualitatif (Arikunto , 2014, hal. 159). Berdasarkan pengertian diatas, 

maka dapat dirumuskan disini bahwa variabel penelitian merupakan suatu objek penelitian yang 

kegiatannya mempunyai variasi tertentu yang ditarik kesimpulannya. 

Metode penelitian merupakan suatu dasar dalam penelitian yang sangat penting, karena 

berhasil atau tidaknya serta kualitas tinggi rendahnya hasil penelitian sangat ditentukan oleh ketepatan 

peneliti dalam menentukan metode penelitiannya (Arikunto, 2012, hal. 1). 

Populasipmerupakanpseluruh data dalampsuatu ruang lingkup dan waktu penelitian. Populasi 

merupakanpwilayahpgeneralisasi yang terdiri daripobjekpatau subjek yangpmempunyaipkualitas dan 

karakteristikptertentu yang ditetapkanpoleh penelitipuntuk dipelajari dari kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017,hal 80). Sampel adalah sebagai bagian daripwakilppopulasi. Dalam 

penelitianpini pengambilanpsample penitianpdengan menggunakan teknik probabilitypsampling atau 

teknik pengambilan sample. Dalamppenelitian ini,ppenelitipmenggunakan 

randompsamplingpmerupakan teknikppengambilanpanggota samplepdari populasi dilakukanpsecara 

acakptanpapmemperhatikanpstrata yang adapdalam populasi. 

Metode penelitian merupakan cara yang dipakai dalam memperoleh data. Adapun dalam 

penelitian ini, metode yang digunakan penulis adalah metode True Eksperimen. Metode true 

eksperimen bahwa sample yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol 

diambil secara random dari populasi tertentu. Eksperimen (kelas perlakuan) dan satu kelas yang 

menjadi kelas kontrol (kelas bandingan). Kelas eksperimen menerapkan penggunaan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) sedangkan kelas kontrol tidak menerapkan 

penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS). 

Populasi merupakanpwilayahpgeneralisasi yang terdiri daripobjekpatau subjek 

yangpmempunyaipkualitas dan karakteristikptertentu yang ditetapkanpoleh penelitipuntuk dipelajari 

dari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017, hal.80). Dalamppenelitian ini, menggunakan 

randompsamplingpmerupakan teknikppengambilanpanggota samplepdari populasi dilakukanpsecara 



 

 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 12763 

 

acakptanpapmemperhatikanpstrata yang adapdalam populasi. Teknik pengumpulan datapyang 

digunakanpdalamppenelitian inipmerupakanpteknik tespdokumentasi.  

Teknik yang dipakai dalam penelitian ini Uji t yang digunakan untuk membandingkan hasil belajar 

rata-rata yang dicapai oleh siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang menerapkan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) maupun yang tidak menerapkan model 

pembelajran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk melakukan Uji t diperlukan uji normalitas dan 

uji homogenitas data, untuk mengetahui merata atau tidaknya penyebaran data 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Buay Pemaca, penelitian ini dilakukan sebanyak dua 

kali pertemuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan tujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap 

keeterampilan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Buay Pemaca. 

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam setiap pertemuan, pertemuan pada kelas 

eksperimen dan kelas control pada pertemuan pertama mengenalkanpdiri terlebih dahulupdan 

menjelaskanptujuan untuk mengadakanppenelitian untukpmenyelesaikan skripsipsetelah 

perkenalanppenelitiplangsung masukppelajaran tentangpkegiatan pembelajaranpKooperatif Tipe 

ThinkpPair Share (TPS)mmembuat tekspeskplanasi yangksederhana. Pertemuan kedua, penelitian 

melanjutkanppada pertemuanpterakhir dan menjelaskanpkembali materippengertian menulis,ptujuan 

menulis danppenjelasanpmenulis tekspekplanasi dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)pyang sederhanapagar siswa mengingat kembalippelajaran 

sebelumnya. Selanjutnyappenelitian dilakukanppost-test kepada siswappeneliti mengawasi 

siswaosampai waktu pelajaran berakhir. Sesudahpitu peneliti mengucappsalam 

berakirnyappertemuan. 

Dengan kegiatanpobservasi dilakukan secarapsamaan untuk mengamatipkegiatann guru, 

sertaphasil belajar siswappada pembelajaranpBahasa Indonesiapmenggunakan modelppembelajaran 

Kooperatif TipepThink Pair Sharek(TPS) terhadappketerampilan menulisptekspekplanasi. Data hasil tes 

digunakan untukphasil belajar yangpdicapai siswa. Tes ditunjukkanpkepadapsiswa yang menjadi 

sampel dalamppenelitian ini dengan menggunakan perbandingan antara duapkelas, yaitu 

kelaspeksperimen dan kelas kontrol. Penelitianpmemberikan tespkepada siswapsetelah pokokpmateri 

selesai dibahaspuntuk mengumpulkankdata tentang hasilpbelajar siswa, digunakanointrumen tes 

tertulis yaitu, membuat tekspekplanasi tentangpfenomena alam. 

 

TABEL 8 

DITRIBUSI FREKUENSI NILAI KELAS EKSPERIMEN 

 

No 

Kelas Interval  

Fi 

 

Xi 

 

Fi.Xi 

 

Xi2 

 

Fi.Xi2 

1 65-70 3 67,5 202,5 4.556,25 13.668,75 

2 71-76 4 73,5 294 5.402,25 21.609 

3 77-82 9 79,5 715,5 6.320,25 56.882,25 

4 83-88 7 85,5 598,5 7.310,25 51.171,75 

5 89-94 5 91,5 457,5 8.372,25 41.861,25 

6 95-100 7 97,5 682,5 9.506,25 66.543,75 

 

Jumlah 

 

Fi = 35 

 

Xi = 495 

∑𝐹𝑖. 𝑋𝑖

= 2.951,5 

∑Xi2  = 

41.467,5 

∑Fi.Xi2 = 

251.736,75 

Sumber : Pengolahan data primer tahun 2022 

Berdasarkan dari daftar distribusi frekuensi maka dapat ditentukan rata-rata (X), simpangan 

baku (S2) dan modus (Mo). Hal ini berkenaan dengan uji statistik parameter t atau uji t yang hanya dapat 

digunakan bila data yang diperoleh terdistribusi normal. Data hasil post-test yang diproleh siswa kelas 

IPA 1 (kelas eksperimen). Hasil belajar siswa kelas eksperimen tersebut dapat dilihat frekuensi nilai dari 

tiap-tiap kelas interval kelas eksperimen dan nilai tengah dari tiap-tiap interval yang memiliki frekuensi 
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(Fx) paling banyak terdapat pada kelas 77 - 82 sebanyak 9 siswa sedangkan untuk kelas yang memiliki 

frekuensi terendah terletak pada kelas 65 - 70 sebanyak 3 orang siswa. Hasil nilaipKm adalah 0,024 dan 

karenapnilai Kmpsebesar 0,024 harga inipterletak antara (-1) dan (1), makapdata kelas 

eksperimenpdapat dikatakankterdistribusipnormal. 

 

TABEL 1 

DISTRIBUSIkFREKUENSI NILAI KELAS KONTROL 

No KelaslInterval Fi Xi Fi.Xi Xi2 Fi.Xi2 

1 45-50 4 47,5 190 2.256,25 9.025 

2 51-56 3 53,5 160,5 2.862,25 8.586,75 

3 57-62 9 59,5 535,5 3.540,25 31.862,25 

4 63-68 6 65,5 393 4.290,25 25.741,5 

5 69-74 5 71,5 357,5 5.112,25 25.561,25 

6 75-80 8 77,5 620 6.002,25 48.018 

 Jumlah 35 375 2.256,5 24.067,5 148.794,75 

Sumberp: Pengolahanldata primerltahung2022 

 

Dariltabel Xldan distribusilfrekuensi hasil belajarksiswa kelasgkontrol tersebut dapatddilihat 

frekuensijnilai dari tiap-tiap kelasointerval kelasbkontrol dan nilai tengahjdari tiap-tiapfinterval yang 

memilikikfrekuensi (Fx) palinglbanyak terdapat padakkelas 57-62 sebanyakg9 siswa sedangkanluntuk 

kelas yanghmemiliki frekuensikterendah terletak padagkelas 51-56 sebanyak 3morang siswa. 

Dariaperhitungankdiatas, nilai Kmgadalah 0,19 dan karenasnilai Kmcsebesar 0,19 hargadini 

terletaknantara (-1) dan (1), makamdata kelas kontrolfdapat dikatakan terdistribusiknormal. 

Setelah keduakkelas sampelopada penelitiankdinyatakan darikpopulasi yanggberdistribusi 

normal, makakdilakukan ujihomohenitas data dengan menggunakanduji Fcdengandrumus 

sebagaidberikut. 

Fhitung  =  
𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍 
 

Denganhdk pembilangan (35 – 1 = 34)odan dkmpenyebut (35 – 1 = 34) dengan α = 0,05 %. 

Denganodemikian Fhitung  <  Ftabel  maka Ha diterima,mberarti varians dalam penelitian homogenitas. 

Hepotesis uji t, diperoleh thitung  0,96 sedangkanottabel padalah nilai yang terdapatmpada 

daftarmdistribusi t adalah 2,571. Sehinggakthitung  yang besarnya 0,96 lebih kecil dari pada ttabel  

yangobesarnya 2,571. Denganpdemikian, sesuai dengan kriteriampengujian hipotesis yangptelah 

dirumuskanpyaitu tolak        Ho jika thitung < ttabel  denganpdk = n1 + n2 = 2mdan peluangm(1-α).  

Berdasarkanohasil tes menulis teksoeksplanasi didapatpsebelumppemberian 

perlakuanhpenerapan KooperatifkTipe ThinkkShare (TPS). Pada kelasjeksperimen, diketahuanonilai 

menulis tekspeksplanasi dengan nilaipterendah 70 danpnilai tertinggio100 nilai rata-ratao81,98 

sedangkahphasil nilai menulispteks eksplanasi kelaspkontrol terendahp60 dan tertinggik85 nilai rata-

rata 64,4 darikkedua kelas tersebutkbeberapa siswapmampu mencapaipnilai yangpbaik. 

Berdasarkanppada hasilopenelitian yang diamatipmelalui lembarpobservasi ditemukan 100%msiswa 

melakukanpaktivitas yangopositif baik dalampmencari informasi, menemukanobentuk kerjasama 

danpmenentukan nilaiiyang baik. Hal ini memberikanpgambaran adanya tingkatprelevan 

aktivitasoyang positifpdengan terjadinyappeningkatan hasilobelajar. 

Hasilobelajaromenunjukkan bahwamadanyarperbedaan keterampilan menulis 

tekspeksplanasi antarausiswa eksperimen danlsiswa kelasikontrol. Denganmadanya 

perbedaanitersebut, maka dapatodinyatakan bahwa Kooperatif TipekThink PairiShare (TPS) lebih 

efektif terhadapkketerampilan menulispteks eksplanasipsiswa kelas XI SMAnNegeri 1 Buay Pemaca. Hal 

tersebutidiketahui berdasarkanpdata yang diperoleh hasilydari menulis teks eksplanasi di kelas 

eksperimen denganpnilai terendahp75 dan nilaiotertinggi 100. Sedangkanidiokelasokontrol hasilodari 

menulisyteksaeksplanasi denganinilai tertinggiu85 dantnilai terendaht60. 
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Berdasarkan datautes hasil belajar siswa, didapat rata-rata nilai hasil belajar siswaydikelas 

eksperimenusebesar 81,98 danrkelas kontrolqsebesar 64,4 setelah diperolehsdata hasil tes siswaikelas 

eksperimenjmaupun kelas kontrol, maka penelitanwini melakukan analisisudata tes tersebut. 

Analisisudataidilakukan dengan menggunakaan Uji tyyang terdiri dari uji normalitaswdata dan 

ujiuhomogenitas varians Ujiynormalitas dataodilakukan untuk mengetahuiunormal atau 

tidaknyatsuatu penyebaran dataetersebut, kemudian ujimhomogenitas varianswdiperlukan untuk 

membuktikantpersamaan variansikelompokusampel. 

Berdasarkan hasilwperhitungan yangadidapat untuk kelaseeksperimen, uji normalitas 

datauyang diperoleh Km = 0,024 sedangkan untuk kelas kontroludiperoleh Km = 0,19 dan harga 

tersebut terletakydiantara (-1) dan (1) sehingga dapat dikatakan bahwa datagkelas ekperimen dan 

dataikontrol terdistribusidnormal. 

Dengan menggunakanwmodelypembelajaran Koomperatif  TipeaThink Pair Share (TPS) dapat 

memotivasi siswa untuk lebihhaktif dan kreatif dalam proses pembelajaran serta meningkatkanrkerja 

sama yang baik sesamahteman dan hasil belajarnyaameningkat secarausignifikan dan positif yang 

sesuaikdengan yang diharapkan. Dengan demikian, kelasyeksperimen yang 

menggunakanumodelipembelajaran KoomperatifdTipe Think PairkShare (TPS) menunjukkan adanya 

pengembangan di dalam keterampilan menulis teks eksplanasi dibandingkan kelas kontrol yang tidak 

diberi perlakuan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan datautes hasiltbelajar siswa, didapat rata-ratajnilai hasilrbelajar siswa 

dikelasfeksperimenvsebesar 81,98 dan kelas kontrol sebesar 58,6. Hasil tesxmenulis teks ekpalanasi 

menentukan bahwa hasil siswaskelasxeksperimen lebih tinggi yaitu pada kategori sangat baik 

dibandingkan hasildsiswa kelas kontrolfteksdpada kategori cukup. Hasil analisisbdata dengan 

menggunakanjrumus uji t diperoleh thitung  = 0,96, dan ttabel denganhtaraf nyata 5% dk = 68 diperoleh 

ttabel = 2,571. Demikian ternyata thitung < ttabel (1-α) (0,96 < 2,571). Maka,jhipotesisutentang “adanya 

pengaruh yang signitif modelspembelajaran Koomperatif Tipe Think Pair ShareTterhadap hasil belajar 

siswaupada mata pelajaranrBahasa Indonesia dikelas XI SMA Negeri 1 Buay Pemaca “ diterima. 

Bagioguru, diharapkan model pembelajaran Kooperatif  Tipe Think Pair Share (TPS) berbentuk salah 

satu alternatif dalam proses belajar-mengajar pada mata pelajaran BahasafIndonesia khususnya materi 

menulis teks eksplanasi karena model KooperatifoTipehThinkgPair Share (TPS) memberikan pengaruh 

yang positifyterhadap keterampilantsiswa.  
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